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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kegiatan budidaya ikan lele.menghasilkan produk sampingan berupa air 

limbah. Air.limbah.budidaya ikan.mengandung bahan organik, hal ini disebabkan 

adanya sisa-sisa pakan dan metabolisme ikan (seperti urin dan feses) (Febrianto et 

al., 2016). Air limbah.budidaya ikan yang dibuang langsung ke perairan 

merupakan sumber pencemaran yang perlu diperhatikan (Gunadi dan Hafsaridewi, 

2008). Air limbah budidaya ikan mengandung nutrien yang mampu digunakan 

oleh Spirulina platensis untuk tumbuh. Berdasarkan Nogueira et al. (2018), air 

limbah budidaya ikan nila dengan kandungan nitrogen total 39,5 mg L-1 dan fosfat 

sebesar 0,96 mg L-1 dapat digunakan sebagai  pupuk untuk kultur Spirulina 

platensis. Sementara Widyantoro (2018), air limbah budidaya ikan lele yang 

mengandung nitrogen total 8,42 mg L-1 serta fosfat sebesar 0,06 mg L-1 juga dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk untuk Spirulina platensis. 

Kultur Spirulina platensis umumnya menggunakan media Walne maupun 

Zarrouk (Suminto, 2009). Walne maupun Zarrouk ini mempunyai harga yang 

cukup mahal. Mahalnya pupuk Walne maupun Zarrouk tersebut menjadi dasar 

untuk mencari sumber nutrien alternatif yang dapat menekan biaya penggunaan 

pupuk.  

Spirulina atau dikenal dengan sebutan Arthrospira termasuk pada filum 

Cyanobacteria yang memiliki nilai nutrisi 55-70% protein, 6-10% lipid, 20% 

karbohidrat, selain itu kaya akan mineral, vitamin, dan pigmen (Borowitzka et al., 

2016; Vernes et al., 2015). Beberapa pigmen warna yang dapat dihasilkan oleh 

Spirulina diantaranya fikosianin (pigmen warna biru), allofikosianin (biru-hijau) 

dan fikoeritrin (pigmen warna merah) (Sharma dan Tiwari, 2011; Vernes et al., 

2015). 

Fikosianin merupakan pigmen utama di Spirulina yang mempunyai fungsi 

sebagai antioksidan (Pirenantyo dan Limantara., 2008), sumber pewarna 

makanan, kosmetik, farmasi dan obat (Dikshit dan Tallapragada., 2018), anti 

inflamtori, anti oksidatif dan antikanker (Liu et al., 2013). Salah satu faktor yang 
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mempengaruhi kadar fikosianin adalah biomassa (Taufiqurrahmi et al., 2017). pH 

dan salinitas dapat mempengaruhi biomassa dari Spirulina (Marek et al., 1987; 

Planes et al., 2002). Menurut Ismaiel et al. (2016) keragaman komposisi kimia 

Spirulina platensis dipengaruhi oleh pH media pertumbuhan. Selain pH, faktor 

lingkungan terutama salinitas juga mempengaruhi produktivitas biomassa sel, 

fotosintesis, bentuk, dan aliran aktivitas metabolisme seluler yang berdampak 

kepada dinamika komposisi sel (Hu, 2004). Nilai pH media yang baik untuk 

pertumbuhan Spirulina sp adalah 7-10,5 (Hariyati, 2008), dan nilai salinitas 

berkisar 15-30 ppt (Thajuddin dan Subramanian, 2005). 

Pengaruh pH dan salinitas pada media air limbah kolam budidaya ikan lele 

untuk menghasilkan rendemen fikosianin dari Spirulina belum pernah diteliti 

sebelumnya. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 

kondisi pH dan salinitas yang optimum untuk pertumbuhan Spirulina platensis 

dan produksi fikosianinnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Kegiatan budidaya ikan lele menghasilkan air limbah yang dihasilkan 

akibat adanya sisa pakan dan feses ikan selama masa pemeliharaan. Hal ini dapat 

menjadi penyebab pencemaran lingkungan jika air limbah dari kegiatan budidaya 

tersebut langsung dibuang ke lingkungan sekitar. 

Salah satu upaya untuk mengurangi resiko tercemarnya lingkungan akibat 

kegiatan budidaya ikan lele adalah dengan memanfaatkan limbah tersebut sebagai 

media tumbuh Spirulina platensis. Hal ini dikarenakan air limbah budidaya ikan 

lele banyak mengandung unsur nitrogen dan fosfor yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan Spirulina platensis. Selain faktor ketersediaan nutrisi, pertumbuhan 

Spirulina platensis dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang diantaranya seperti 

pH dan salinitas media. Adanya perbedaan kombinasi pH dan salinitas pada media 

tumbuh akan berakibat terhadap pertumbuhan dan produksi komposisi kimia 

Spirulina platensis (khususnya rendemen fikosianin). Kombinasi pH dan salinitas 

pada media tumbuh Spirulina platensis yang tepat ini dapat menyebabkan 

pertumbuhan dan produksi rendemen fikosianin Spirulina platensis yang tinggi. 

 



3 
 

    Universitas Sriwijaya 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pH dan salinitas terbaik 

untuk pertumbuhan dan rendemen fikosianin Spirulina platensis yang dikultur 

menggunakan media air limbah budidaya ikan lele. Hasil penelitian yang 

dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pH dan salinitas 

optimum untuk mendapatkan pertumbuhan dan rendemen fikosianin Spirulina 

platensis yang maksimum. 
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